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ABSTRAK

Giya Anggraini, 2022. “Struktur dan Fungsi Sosial Nyanyian Rakyat Lullaby
Mambuaian Anak Masyarakat Korong Olo Padang Tanjung Medan Nagari
Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman”.
Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur nyanyian
rakyat lullaby Mambuaian Anak Masyarakat Korong Olo Padang Tanjung Medan
Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman;
(2) fungsi sosial nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak Masyarakat Korong
Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis
Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian sastra. Penelitian sastra umumnya
menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis,
terutama pada penelitian terhadap tradisi lisan seperti lullaby. Data penelitian ini
berupa nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak Masyarakat Korong Olo Padang
Tanjung Medan yang dianalisis struktur dan fungsi sosial nyanyian rakyat
tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap, yaitu: (1) perekaman
nyanyian rakyat lullaby; (2) pengumpulan data tentang fungsi sosial nyanyian
rakyat. Penganalisisan data dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: (1) tahap
klasifikasi data atau analisis data; (2) tahap pembahasan dan penyimpulan hasil
klasifikasi atau analisis data; dan (3) tahap pelaporan.

Berdasarkan analisis dan interpretasi data, ditemukan hal-hal berikut ini.
Pertama, struktur nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak Masyarakat Korong
Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis
Kabupaten Padang Pariaman meliputi: (1) struktur fisik, yaitu tipografi, diksi,
citraan, kata konkret, dan versifikasi; dan (2) struktur batin, yaitu tema, rasa, nada,
dan amanat. Kedua, fungsi sosial nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak
Masyarakat Korong Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan
Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman meliputi: (1) sebagai sistem
proyeksi; (2) sebagai alat pendidikan anak; (3) sebagai fungsi rekreatif; (4)
sebagai pewarisan tradisi lisan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tanggal 17 September 2003 Konvensi UNESCO menetapkan
bahwa kedudukan tradisi sebagai bagian dari warisan budaya bangsa. Artinya
bahwa tradisi memiliki kedudukan yang sangat penting dalam sebuah bangsa.
Menurut khazanah bahasa Indonesia, tradisi mengandung maksud semua yang
berhubungan dengan adat, kebiasaan, dan sebagainya, yang turun-temurun
dari nenek moyang. Meskipun masyarakat mengalami perubahan namun
tradisi masih tetap ada. Tradisi ini adalah kebudayaan lokal yang hidup di
tengah-tengah masyarakat seperti tradisi lisan. Tradisi lisan perkembangannya
berawal dari adanya bentuk interaksi secara lisan dalam suatu masyarakat
yang memiliki adat istiadat atau tradisi, sehingga pada saat itu tradisi
kelisanan lebih mendominasi daripada tradisi keberaksaraan (Silaban, 2015).
Tradisi lisan sebagai kekuatan kultural merupakan sumber terbentuknya
peradaban dalam berbagai aspek kehidupan penting dilestarikan. Sejalan
dengan ini tradisi lisan dapat dikatakan sebagai aset budaya yang utama dan

layak untuk dipertahankan keberadaannya.

Tradisi lisan merupakan tradisi yang berkembang di dalam masyarakat
yang diceritakan dari mulut ke mulut dan secara turun-temurun dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Tradisi lisan ini termasuk ke dalam folklor.
Kata folklore dalam bahasa Indonesia berbentuk folklor merupakan kata
majemuk yang terdiri dari dua kata yaitu folk dan lore. Folklor adalah

sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-



temurun di antara kolektif macam apa saja secara tradisional dalam versi yang
berbeda baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak
isyarat atau alat pembantu pengingat (Danandjaya, 1991: 1). Maksudnya
adalah hasil kegiatan dan penciptaan dari suatu masyarakat baik dalam bentuk
lisan maupun bukan lisan yang tersebar dan diwariskan secara turun-temurun
dari satu generasi ke generasi yang lain. William R. Bascom seorang guru
besar emeritus dalam ilmu folklor di Universitas Kalifornia di Berkeley
(dalam Danandjaya, 1991: 19) menyebutkan empat fungsi folklor yaitu
sebagai sistem proyeksi, sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan
lembaga-lembaga kebudayaan, sebagai alat pendidikan anak, dan sebagai alat
pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat selalu dipatuhi anggota
kolektifnya. Seperti pada nyanyian rakyat yang berfungsi dalam kehidupan

manusia.

Brunvand (1968: 130) berpendapat bahwa nyanyian rakyat adalah
salah satu genre atau bentuk folklor yang terdiri dari kata-kata dan lagu, yang
beredar secara lisan di antara anggota kolektif tertentu, berbentuk tradisional,
serta banyak mempunyai varian. Nyanyian rakyat ini mempunyai bunyi dan
susunan kata yang terangkai dengan irama sehingga menghasilkan harmoni
yang indah. Kebanyakan dari nyanyian rakyat ini tidak memiliki dan tidak
diketahui penciptanya, karena pada saat lagu itu diciptakan kepentingan
individual tidak dianggap penting daripada kebersamaan. Brunvand (dalam
Danandjaya, 1991: 146) menyebutkan ada nyanyian rakyat yang berfungsi,

maksudnya adalah nyanyian rakyat yang kata-kata dan lagunya memiliki



peranan yang sangat penting, seperti nyanyian rakyat menidurkan anak
(lullaby). Hal ini disebabkan dalam lirik dan lagunya sesuai dengan irama
aktivitas khusus dalam kehidupan manusia. Biasanya nyanyian ini memuat
lagu dan irama yang berulang-ulang, tenang, terdapat kata-kata kasih sayang,
sehingga memunculkan rasa santai, sejahtera, dan akhirnya rasa kantuk bagi
anak yang mendengarkan. Dewasa ini, nyanyian rakyat lullaby sebagai salah
satu bentuk tradisi lisan yang mulai dikhawatirkan keberadaannya. Dahulu
tradisi lisan berupa nyanyian rakyat itu sudah menjadi kebiasaan orang tua
sebagai nyanyian penghantar tidur untuk anaknya. Namun, pada zaman seperti
sekarang ini para orang tua sudah jarang menyanyikan lagi pengantar tidur
untuk anaknya. Memperdengarkan lagu-lagu kekinian dirasa lebih bermanfaat

dan sesuai dengan perkembangan zaman (Silaban, 2015: 3).

Nyanyian rakyat menidurkan anak (lullaby) di setiap daerah memiliki
sebutan yang berbeda-beda. Di Inggris sering disebut dengan lullaby, bagi
orang Jawa disebut dengan kelonan, lain lagi pada masyarakat di desa
Sorimanaon Kecamatan Angkola Muara Tais Kabupaten Tapanuli Selatan
disebut dengan Senandung Ende Bue-Bue, kemudian di Banjar Kalimantar
Selatan masyarakat menyebut nyanyian rakyat itu dengan sebuatan Lagu
Menidurkan Anak. Sama halnya dengan daerah-daerah itu di Minangkabau
Sumatera Barat beberapa masyarakatnya menyebut nyanyian rakyat itu
dengan sebutan yang berbeda-beda pula seperti Manjujai Anak, Dendang

Sabalun Lalok, Mambuaian Anak dan lain-lain. Nyanyian ini biasanya



berisikan pesan-pesan, nasihat, petuah-petuah, cita-cita, ataupun harapan

orang tua untuk anaknya.

Masyarakat Korong Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan
Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman adalah masyarakat
Minangkabau yang juga mengenal nyanyian rakyat ini dengan sebutan
Mambuaian Anak. Pada umumnya nyanyian rakyat ini dilakukan dengan
menggunakan ayunan. Kemudian, orang tua mulai Mambuaian Anak dengan
mendorong ayunan secara pelan-pelan. Nyanyian yang disenandungkan
bervariasi iramanya dan penuh penghayatan, sehingga menimbulkan kantuk
bagi si anak. Hutt (dalam Desmita, 2006:101) yang mengungkapkan bahwa
respon selektif bayi yang baru lahir terhadap ucapan manusia memiliki arti
penting demi kelangsungan hidupnya, sebab ia menjadi bagian vital dalam
perkembangan hubungan kasih sayang antar orang tua dan anak. Oleh karena
ini nyanyian rakyat Mambuaian Anak ini perlu dipertahankan keberadaannya

di tengah-tengah masyarakat yang telah mengalami modernisasi.

Hasanuddin WS, dkk. (2020: 147-148) mengatakan bahwa sudah besar
jumlahnya peneliti Minangkabau yang melakukan penelitian tentang tradisi
lisan yang berfokus pada satu kajian ilmiah saja, misalnya linguistik dalam
kajian semantik. Berdasarkan pernyataan itu muncul sebuah pertanyaan
“Kenapa banyak peneliti Minangkabau yang melakukan penelitian tentang
tradisi lisan?”. Artinya bahwa ada sesuatu hal yang dikhawatirkan oleh

peneliti Minangkabau terhadap keberadaan tradisi lisan. Kesadaran dan



kekhawatiran peneliti akan semakin banyaknya penutur dan penikamat yang
semakin lama semakin menghilang. Hal itu dilakukan karena pengaruh
perkembangan zaman yang begitu pesat, sedikit banyaknya mendukung
lenyap dan pupusnya tradisi lisan. Maka dari itu digalakkannya penelitian
terhadap tradisi lisan di Indonesia. Selain itu, berdasarkan pengamatan penulis
di Korong Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan
Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman, Mambuaian Anak merupakan
sebuah kebiasaan yang dilakukan masyarakat untuk menidurkan anak. Namun,
kebiasaan ini tersisih dari generasi muda. Disebabkan karena generasi muda
mulai beralih ke hal-hal yang lebih modern dengan beragam alternatif yang
bisa digunakan dengan lebih mudah dan praktis. Banyak juga remaja yang
tidak mengerti dengan folklor lisan Mambuaian Anak ini. Disebabkan karena
sudah sangat sedikit ditemukan orang tua yang Mambuaian Anak sebagali

pengantar tidur anaknya.

Penelitian ini penting dilakukan guna mendokumentasikan nyanyian
rakyat lullaby Mambuaian Anak di Korong Olo Padang Tanjung Medan
Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman.  Nyanyian rakyat lullaby ~ Mambuaian  Anak  belum
terdokumentasikan secara lengkap dan sudah menjadi kewajiban masyarakat
pemilik tradisi lisan untuk menjaga keutuhan tradisi ini sebagai bentuk cinta
terhadap tanak air. Hasanuddin WS, dkk. (2020: 147) menerangkan bahwa
kajian tradisi lisan seperti nyanyian Minangkabau selama ini telah dilakukan

oleh peneliti Minangkabau seperti Salahuddin (2014) yang melakukan



penelitian tentang lagu pengantar tidur Maoundu Pojo di Kabupaten Lima
Puluh Kota, Fitriana (2019) yang melakukan penelitian tentang lagu pengantar
tidur Nandong di Kecamatan Kuantan Singingi, Marantes, dkk. (20-18) yang
melakukan penelitian tentang studi semantik terhadap beberapa teks tradisi
lisan lagu-lagu pengantar tidur kolektif masyarakat Minangkabau dari
beberapa lokasi acak dan Lilia Zahra Asifa (2020) yang melakukan penelitian
mengenai nyanyian rakyat lullaby Manjujai Anak di Kampung Tabek Jorong
Koto Tingga Nagari Sirukam Kecamatan Payung Sekakai Kabupaten Solok,
sedangkan kajian terkait tradisi lisan ini belum ditemukan dari penelitian

asing.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini hanya difokuskan pada struktur dan fungsi sosial
nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak di Korong Olo Padang Tanjung
Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman. Disebabkan penelitian ini adalah penelitian yang dipayungi dan
penulis sebagai pengumpul data. Selain itu, dengan mengetahui struktur dan
fungsi sosial nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak maka dapat
disimpulkan beberapa hal, misalnya falsafah hidup dan perilaku sosial
masyarakat di Korong Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan
Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. Namun, jika
mendasari latar belakang di atas, ada beberapa hal yang dapat dikaji dalam
data nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak di Korong Olo Padang

Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan, Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten



Padang Pariaman seperti struktur, fungsi, nilai kebudayaan, dan lingkungan

penceritaan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas,
rumusan masalah dituliskan dalam bentuk pertanyaan “Bagaimana struktur
dan fungsi sosial nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak di Korong Olo
Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis

Kabupaten Padang Pariaman?”.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang, fokus penelitian, dan rumusan
masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang tepat adalah sebagai berikut

ini.

1. Bagaimana struktur nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak di Korong
Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan
Tapakis Kabupaten Padang Pariaman?.

2. Bagaimana fungsi sosial nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak di
Korong Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan
Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman?.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut ini.



1. Mendeskripsikan struktur nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak di
Korong Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan
Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.

2. Mendeskripsikan fungsi sosial nyanyian rakyat lullaby Mambuaian Anak
di Korong Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan
Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoretis maupun praktis, seperti berikut ini.

1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis yang terdapat dalam penelitian ini adalah hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap perkembangan
ilmu budaya dan diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk meneliti
karya sastra lama, khususnya yang berkaitan dengan folklor lisan yaitu

nyanyian rakyat.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a. Bagi llmu Sastra
Semoga penelitian ini dapat memperbanyak khazanah pustaka Indonesia

dalam bentuk dokumentasi nyanyian rakyat Mambuaian Anak di Korong



Olo Padang Tanjung Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan
Tapakis Kabupaten Padang Pariaman sebagai salah satu folklor lisan.

Bagi Masyarakat atau Pembaca

Semoga penelitian ini secara mendalam dapat dimanfaatkan sebagai sarana
untuk memahami struktur dan fungsi sosial nyanyian rakyat Mambuaian
Anak di daerah Minangkabau terkhusus di Korong Olo Padang Tanjung
Medan Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten
Padang Pariaman dan secara umum dapat menambah ilmu pengetahuan
dan wawasan tentang folklor lisan.

Bagi Peneliti lain

Semoga penelitian ini dapat dibaca dan dijadikan pembanding untuk

penelitian yang relevan.



